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Sekapur Sirih

] Kepala Bala1 Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Bandung

-+ Wilayah kerja : Provinsi Jawa Barat, Banten, DKI jakarta, dan Lampung

Kesenian tradisional nusantara merupakan salah satu bentuk warisan budaya

tak benda (intangible cultural heritage) bangsa Indonesia. Dikatakan demikian
karena pada dasarnya Indonesia sangat kaya akan tradisi-tradisi khas yang

kemudian dituangkan antara lain pada kesenian yang diberi nama sesuai dengan
konsep kultur masing-masing daerah. Sisingaan dari Subang merupakan salah satu
dari sekian banyak kesenian tradisional nusantara yang memiliki daya tarik tersendiri
baik dari segi gerakan maupun cara menampilkannya.

Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Bandung sebagai salah satu unit pelaksana
teknis (UPT) Direktorat Jenderal Kebudayaan - Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, berkewajiban untuk melaksanakan pelestarian aspek-aspek tradisi,
kepercayaan, kesenian, perfilman, dan kesejarahan di wilayah kerjanya, yaitu meliputi
Provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta, Banten, dan Lampung. Sisingaan dari Subang yang
menjadi salah satu produk kenilaitradisionalan tentunya sangat patut untuk
diinventarisasi/dicatat, dikaji, dan bahkan diangkat seperti halnya Wayang, Keris, Batik,
Angklung, Saman, dan Noken yang telah diakui UNESCO sebagai warisan budaya tak
benda dunia milik bangsa Indonesia. Oleh karena itu saya menyambut gembira atas
terbitnya booklet berjudul “Sisingaan Subang 2012”. Saya berharap booklet ini dapat
memberikan gambaran mengenai Sisingaan dari Subang dan pada tahap selanjutnya,
semoga bermuara pada upaya untuk mencintai kebudayaan sendiri Aamiin...
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Kata Pengantar

Kesenian Sisingaan merupakan bentuk ekspresi seniman Subang dalam berolah seni yang
kemudian melahirkan suatu bentuk karya seni yang indah dan digemari oleh masyarakat,
bukan saja masyarakat Subang, melainkan masyarakat Sunda di wilayah Jawa Barat.

Ada beberapa pendapat mengenai asal usul kesenian Sisingaan. Ada yang mengatakan bahwa
kesenian Sisingaan sebagai ekspresi simbol perlawanan masyarakat terhadap penguasa asing
(Belanda dan Inggris) yang ketika itu menguasa kehidupan sosial, politik dan ekonomi masyarakat.

Ada juga yang berpendapat bahwa pada mulanya kesenian ini merupakan kesenian sakral yang
berkaitan dengan upacara pertanian dan bersih desa. Pendapat ini mengatakan bahwa kesenian
Sisingaan berasal dari kesenian Odong-odong, yaitu hewan-hewan suci (totemisme) yang dipandang
melindungi dan memberikan keselamatan kepada warga kampung/desa.

Kini kesenian Sisingaan telah mengalami perkembangan yang cukup pesat dan telah menjadi

salah satu kekayaan budaya Nusantara. Harapan kami mudah-mudahan buku kecil ini dapat menjadi
salah satu referensi mengenai seni budaya masyarakat Sunda, dan bermanfaat bagi masyarakat luas.

Tim Penyusun
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KABUPATEN Subang
merupakan wilayah di Jawa Bara
yang memiliki karakteristik sang;
unik dan menarik dengan zona
wilayah berbeda, meliputi daerah
pegunungan, dataran dan pesisir.

Hal i1 pula yang menjadikan

kondisi sosial budaya di wilayah
Subang memiliki perbedaan satu

wilayah dengan wilayah lainnya.

Zona wilayah pertama Kabupaten Subang terbagi dalam tiga zona wilayah,

meliputi daerah pegunungan yang berada di wilayah bagian selatan.

Dacrah ini memiliki ketinggian antara 500-1500 m dpl dengan luas 41.035,09 hektar
atau 20 persen dart seluruh luas wilayah Kabupaten Subang. Wilayah ini

meliputi Kecamatan Jalancagak, Ciater, Kasomalang, Sagalaherang, Serangpanjang,
sebagian besar Kecamatan Jalancagak dan sebagian

besar Kecamatan Tanjungsiang.



Sementara zona wilayah kedua merupakan dacrah

berbukit dan dataran yang sebagian besar wilayahnya

meliputi bagian tengah. Wilayah perbukitan dan dataran memiliki
ketinggian antara 50 500 mdpl dengan luas wilayah 71.502, 16 hektar
atau 34,85 persen dart seluruh luas wilayah Kabupaten Subang.

Zona ini meliputi wilayah Kecamatan Cijambe, Subang, Cibogo, Kalijati,
Dawuan, Cipeundeuy, sebagian besar Kecamatan Purwadadi, Cikaum

dan Pagaden Barat.
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Zona wilayah ketiga adalah dataran rendah atau pesisir yang sebagian

besar terdapat di bagian utara. Wilavah dataran rendah dan pesisir
memiliki ketinggian antara 0-30 m dpl dengan luas 92.639.7 hektar atau
45.15 persen dari seluruh luas wilayah Kabupaten Subang vang meliputi
wilayah Kecamatan Pabuaran, Pagaden. Cipunagara, Compreng,
Ciasem. Pusakanagara, Pusakajaya, Pamanukan. Sukasari. | ceonkulon,

Blanakan. Patokbeusi. Tambakdahan. sebagian Pagaden Barat.



Secara administratif dengan luas
wilayah 205.176,95 ha atau 6,34 %
dari luas Provinsi Jawa Barat,
kabupaten Subang terbagi atas
253 desa dan kelurahan yang
tergabung dalam 22 kecamatan.
Berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Subang Nomor 3
Tahun 2007 tentang Pembentukan
Wilayah Kerja Camat,

jumlah kecamatan bertambah

menjadi 30 kecamatan.






